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ABSTRACT

Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan
perusahaan, khususnya pada perusahaan yang berkomitmen terhadap prinsip keberlanjutan. Terdapat
perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengungkapan laporan keberlanjutan, solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
(studi empiris pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-Kehati di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2024). Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan secara kuantitatif, dan
berdasarkan tujuannya, jenis penelitian ini adalah kausal. Populasi penelitian ini Perusahaan yang terdaftar
dalam indeks SRI-Kehati yang terdaftar di BEI dimana berjumlah 45 perusahaan periode 2021-2024.
Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, terpilih 11 perusahaan dikalikan 4 periode adalah
44 sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan data
sekunder dengan uji statistik deskriptif. Dilanjutkan dengan uji asumsi klasik dengan menggunakan metode
pengujian hipotesis model regresi berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci: Laporan Keberlanjutan, Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Kinerja Keuangan, SPSS 26

PENDAHULUAN

Pengukuran kinerja keuangan berperan penting dalam menilai efektivitas
perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan laba. Kinerja keuangan
tidak hanya mencerminkan efisiensi operasional, tetapi juga menjadi dasar
pengambilan keputusan strategis guna menjaga kesehatan finansial Perusahaan
(Silvryza dan Kusumawardani, 2024). Dalam perkembangannya, kinerja keuangan juga
dikaitkan dengan aspek keberlanjutan, karena perusahaan dituntut tidak hanya
berorientasi pada profit, tetapi juga memperhatikan tanggung jawab sosial dan
lingkungan untuk menciptakan nilai jangka Panjang (Samosir dan Sari, 2024).

Salah satu acuan investasi berkelanjutan di Indonesia adalah IDX SRI-KEHATI
yang diluncurkan oleh Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan Yayasan
Keanekaragaman Hayati Indonesia. Indeks ini berisi perusahaan dengan Kkinerja
keuangan baik serta komitmen terhadap prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola.
Periode 2021-2024 menunjukkan bahwa indeks ini mampu bertumbuh dan relatif
unggul dibandingkan indeks pasar lainnya, meskipun tetap mengalami fluktuasi akibat
dinamika ekonomi.

Berikut ini ditampilkan grafik perkembangan rata-rata ROA perusahaan yang
terdaftar dalam indeks sri-kehati di BEI periode 2021-2024.
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Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Gambar 1 Data ROA Perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-Kehati di BEI
periode 2021-2024

Data ROA perusahaan dalam indeks menunjukkan perbedaan kinerja yang
signifikan. Unilever Indonesia mencatatkan rata-rata ROA tertinggi meskipun trennya
menurun, sementara Kalbe Farma dan Telkom Indonesia relatif stabil. Di sisi lain, Aneka
Tambang dan Vale Indonesia menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi faktor eksternal
seperti harga komoditas. Hal ini menegaskan bahwa profitabilitas tidak hanya
ditentukan oleh skala perusahaan, tetapi juga efektivitas pengelolaan aset dan kondisi
industri. Dari sisi solvabilitas (DER), sebagian besar perusahaan memiliki tingkat utang
yang relatif terkendali, meskipun terdapat variasi antar emiten. Perusahaan dengan
DER rendah tidak selalu memiliki ROA tinggi, dan sebaliknya, sehingga leverage bukan
satu-satunya penentu kinerja keuangan. Berikut ini ditampilkan grafik solvabilitas yang
terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati di Bursa Efek Periode 2021-2024.

DER

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Gambar 2 Solvabilitas perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati di
Bursa Efek

Ukuran perusahaan adalah indikator atau skala yang digunakan untuk menilai
besar atau kecilnya suatu perusahaan. Penentuan ukuran ini umumnya didasarkan pada
total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Fathihani et al., 2022). Demikian pula
dengan ukuran perusahaan yang relatif stabil selama periode penelitian perusahaan
besar tidak selalu menunjukkan profitabilitas tertinggi, karena efisiensi operasional dan
strategi manajemen lebih berperan dalam menentukan kinerja (Mayangsari dan
Triyono, 2024) .

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan, solvabilitas,
dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar
dalam IDX SRI-KEHATI periode 2021-2024. Penelitian ini diharapkan memberikan
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kontribusi empiris dalam memperjelas hubungan ketiga variabel tersebut terhadap
kinerja keuangan perusahaan berkelanjutan di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Stakeholder

Stakeholder kepentingan menjelaskan bahwa organisasi tidak hanya bertanggung jawab
kepada para pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai kelompok lain yang
memiliki keterkaitan atau terdampak oleh tindakan organisasi (Perdana et al., 2023).
Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bertanggung jawab tidak hanya
kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang berkepentingan, baik
internal maupun eksternal. Keberhasilan perusahaan bergantung pada kemampuannya
membangun hubungan yang harmonis, transparan, dan etis dengan para Stakeholder.

Teori Legitimasi

Teori Legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan
mempertahankan penerimaan sosial dengan menjalankan aktivitas yang sesuai dengan
nilai, norma, dan harapan masyarakat. legitimasi diperoleh ketika keberadaan
perusahaan dianggap sejalan dengan sistem nilai sosial yang berkembang di lingkungan
tempat perusahaan beroperasi (Irma et al., 2021).

Kinerja keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil dari berbagai aktivitas operasional dan investasi
yang dilakukan suatu usaha dengan memanfaatkan sumber daya keuangan yang
tersedia. Dalam prosesnya, peran lembaga intermediasi seperti angel investor, investor
ventura, dan kreditor sangat penting karena mereka dapat mendorong pertumbuhan
usaha kecil serta memacu inovasi produk. Kinerja keuangan juga tercermin melalui
kemampuan usaha dalam mengelola aktivitas finansial untuk mencapai hasil yang
optimal (Wati dan Werastuti, 2025).

Laporan keberlanjutan

Menurut Nurfitriani et al., (2025) sustainability report atau laporan keberlanjutan
merupakan praktik pelaporan yang dilakukan organisasi secara terbuka untuk
menginformasikan dampak kegiatan mereka terhadap aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial, baik yang bersifat positif maupun negatif, dengan tujuan mendukung
pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, sustainability report dapat diartikan
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan dalam mengukur serta mengungkapkan
kinerja organisasi kepada para pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal,
guna mendukung tercapainya keberlanjutan. Laporan keberlanjutan berfungsi untuk
menjelaskan kondisi ekonomi, lingkungan, serta dampak sosial perusahaan, dan harus
menyajikan gambaran yang seimbang serta wajar mengenai kontribusi positif maupun
negatif dari kegiatan organisasi.

Solvabilitas

Menurut Anggraini dan Masyitah, (2024) solvabilitas diartikan sebagai ukuran
kemampuan perusahaan dalam menutupi seluruh kewajiban atau utangnya, terutama
utang jangka panjang, dengan menggunakan jaminan berupa total aset dan modal
sendiri pada saat perusahaan dilikuidasi. Rasio ini memberikan gambaran seberapa
besar bagian dari aset perusahaan yang dibiayai oleh utang, sehingga dapat menilai
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tingkat kemandirian finansial dan risiko yang dihadapi perusahaan terhadap kreditur.

Ukuran Perusahaan

Menurut Made et al., (2024) ukuran perusahaan mencerminkan besarnya total aset
yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin
besar pula jumlah aset yang dikuasai serta semakin besar dana yang dibutuhkan untuk
mempertahankan keberlangsungan operasionalnya.

Kerangka Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, kinerja keuangan perusahaan
dipengaruhi oleh laporan keberlanjutan, solvabilitas, dan ukuran Perusahaan dapat

digambarkan kerangka pikir dari penelitian ini, sebagai berikut :
Laporan Keberlanjutan

(X1) \

Solvabilitas Ho Kinerja Keuangan

(X2) Ay

H3
Ukuran Perusahaan /

(X3)

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)
Gambar 3 Kerangka Penelitian

H1

h 4

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Laporan Keberlanjutan terhadap Kinerja Keuangan

Laporan keberlanjutan merupakan bentuk transparansi perusahaan dalam
mengungkapkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai wujud akuntabilitas
kepada stakeholder. Pelaporan yang berkualitas memberikan sinyal positif kepada
investor, meningkatkan kepercayaan, mengurangi risiko reputasi, serta mendorong
efisiensi operasional sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan (Irma et
al, 2021). Teori stakeholder dan legitimasi mendukung bahwa transparansi
keberlanjutan membantu perusahaan memperoleh dukungan dan legitimasi publik
yang pada akhirnya memperkuat kinerja keuangan.

H1: Laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Solvabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
panjangnya, yang umumnya diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). DER yang tinggi
menunjukkan ketergantungan besar pada utang dan meningkatkan risiko finansial
sehingga berpotensi menurunkan kinerja keuangan, sedangkan DER rendah
mencerminkan struktur keuangan yang lebih sehat (Samosir dan Sari, 2024). Teori
stakeholder dan legitimasi menjelaskan bahwa struktur pendanaan yang baik
meningkatkan kepercayaan dan legitimasi publik, yang berdampak positif pada
stabilitas dan kinerja perusahaan.

H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan yang diukur melalui total aset mencerminkan kapasitas dan skala
operasional. Perusahaan besar umumnya memiliki akses pendanaan lebih luas,
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operasional lebih stabil, serta kemampuan pengelolaan sumber daya yang lebih optimal
sehingga cenderung memiliki kinerja keuangan lebih baik dibandingkan perusahaan
kecil (Alfitri et al, 2024). Teori stakeholder dan legitimasi mendukung bahwa
perusahaan besar memiliki sumber daya lebih untuk memenuhi ekspektasi pemangku
kepentingan dan menjaga legitimasi publik, yang berdampak positif terhadap kinerja
keuangan.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas
untuk menganalisis pengaruh laporan keberlanjutan, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan. Penelitian kuantitatif ialah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu (Sugiyono. 2022). Data yang digunakan bersifat sekunder,
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang tersedia
di situs resmi www.idx.co.id, serta literatur ilmiah sebagai landasan teori. Populasi
penelitian mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati
periode 2021-2024 sebanyak 45 perusahaan, sedangkan sampel ditentukan dengan
purposive sampling berdasarkan konsistensi tercatat di indeks, tersedianya laporan
keuangan dan laporan keberlanjutan, dan pengecualian perusahaan sektor perbankan,
sehingga diperoleh 11 perusahaan. Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI),
dengan periode penelitian dari Oktober 2025 hingga Januari 2026.

Variabel dependen penelitian adalah kinerja keuangan, diukur dengan Return
On Assets (ROA), sedangkan variabel independennya meliputi laporan keberlanjutan
(SRDI), solvabilitas (DER), dan ukuran perusahaan (log total aset). Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi dari laporan resmi perusahaan dan publikasi
akademik. Analisis data diterapkan menggunakan regresi linier berganda dengan
metode Ordinary Least Square (OLS), dilengkapi dengan uji asumsi klasik (normalitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas), analisis deskriptif, pengujian
koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan teknik pengolahan data yang bertujuan memberikan
gambaran tentang data yang diperoleh apa adanya, tanpa menarik penilaian atau
kesimpulan secara menyeluruh. (Sugiyono, 2022). Statistik deskriptif membagikan
ringkasan data berdasarkan mean, standart deviasi, maksimum, dan minimum.

Tabel 1 Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minirmum Maximum Mean Std. Deviation

Kinerja Keuangan 44 0o 1540 A01579 0440953
Laporan Keberlanjutan 44 3066 4505 389585 0351684
Solvahilitas 44 .0005 9819 228400 2772914
Ukuran Perusahaan 44 30.0098 33.2806  31.476082 8077159
Walid M (listwise) 44

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif terhadap 44 observasi, Kinerja
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Keuangan memiliki nilai minimum 0,0101 pada PT Astra Otoparts Tbk dan maksimum
0,1940 pada PT United Tractors Tbk, dengan rata-rata 0,101579 dan standar deviasi
0,0440953, menunjukkan kestabilan kinerja antar perusahaan. Laporan Keberlanjutan
memiliki nilai minimum 0,3066 pada PT Astra Otoparts Tbk dan maksimum 0,4505
pada PT Kalbe Farma Tbk, dengan rata-rata 0,389585 dan standar deviasi 0,0351684,
yang menandakan praktik pengungkapan keberlanjutan cukup konsisten di antara
perusahaan. Solvabilitas menunjukkan nilai minimum 0,0005 pada PT Vale Indonesia
Tbk dan maksimum 0,9819 pada PT Unilever Indonesia Tbk, dengan rata-rata 0,228400
dan standar deviasi 0,2772914, mengindikasikan variasi struktur permodalan yang
cukup tinggi antar perusahaan. Sementara itu, Ukuran Perusahaan memiliki nilai
minimum 30,0098 pada PT Astra Otoparts Tbk dan maksimum 33,2906 pada PT
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, dengan rata-rata 31,476082 dan standar
deviasi 0,9077159, menunjukkan bahwa skala usaha sebagian besar perusahaan dalam
sampel relatif seragam, baik dari sisi total aset maupun kapasitas operasional.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normalitas residual umumnya diuji dengan dua cara, yaitu menggunakan metode grafik
dan metode pengujian statistik. (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan Uji One Sample Kolmogorov- Smirnov Test. Variabel-variabel yang
mempunyai asymp (Ghozali, 2021).

Normal P.P Plot of Regression Standardzed Residual

Dependent Vartable: Kinerja Keuangan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4Uji Normlitas P-Plot
Gambar 2 menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal, ditandai dengan sebaran
titik-titik yang mengikuti serta mendekati garis diagonal. Kesimpulan tersebut
diperkuat dengan analisis statistik melalui uji Kolmogorov - Smirnov, dengan hasil
sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Kolmogorov - Smirnov
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Jerenal 00 -
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

i 44
Normal Parameters ™2 Mean 0000000
Std. Deviation 03769325

Most Extreme Differences  Absolute 067
Positive 067

Megative -.0a80

Test Statistic 67
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.149 lebih
besar dari 0.05. Membuktikan bahwa data berdistribusi normal. Jadi uji normalitas
memiliki dampak signifikan terhadap penelitian.

Uji Multikolinearitas
Pengujian ini bertujuan untuk menilai keberadaan korelasi antar variabel independen.
Model regresi yang ideal tidak menunjukkan korelasi antar variabel bebas sehingga
hasil analisis lebih tepat dan tidak bias.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Madel Tolerance YIF

1 Laporan Keberlanjutan a5 1.005
Solvabilitas 874 1.144
kuran FPerusahaan 870 1.149

a. DependentVariahle: Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap variabel sebagai berikut: nilai tolerance
untuk Laporan Keberlanjutan sebesar 0,995 dengan VIF 1,005; untuk Solvabilitas
sebesar 0,874 dengan VIF 1,144; dan untuk Ukuran Perusahaan sebesar 0,870 dengan
VIF 1,149. Nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semuanya
lebih kecil dari 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
di antara variabel independen dalam penelitian ini. Dengan demikian, variabel Laporan
Keberlanjutan, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan dapat digunakan secara simultan
dalam analisis regresi tanpa adanya gangguan korelasi yang tinggi antarvariabel.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan uji Scatterplot dan uji Glejser,
yaitu dengan meregresikan nilai residual absolut terhadap variabel independen.
Keberadaan heteroskedastisitas ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi pada taraf
alpha (a) 5%. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari alpha (a), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterpiot

Dependent Variable: Kinedja Keuangan

Regression Studentized Residual
)

Regression Standardzed Pradictec Valis

Gambar 5 Hasil Uji Scatterplot
Gambar 3 menunjukkan bahwa Sebaran titik yang tidak membentuk pola tertentu dan
berada di atas serta di bawah angka 0 pada sumbu X dan Y menandakan bahwa asumsi
homoskedastisitas telah terpenuhi. Hasil tersebut juga diperkuat dengan Uji Glejser
sebagai berikut:
Tabel 4 Hasil Uji Glejser

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) =11 136 -.822 416
Laporan Keherlanjutan 132 098 204 1.336 188
Solvabilitas -014 013 -176 -1.077 288
Ukuran Perusahaan 003 .004 118 727 471

a. DependentVariable: ABS_RES

Berdasarkan tabel diatas hasil dari Uji Glejser diperoleh hasil signifikansi untuk
variabel Laporan Keberlanjutan sebesar 0,189 untuk variabel Solvabilitas sebesar
0,288, dan untuk variabel Ukuran Perusahaan sebesar sebesar 0,471. Masing-masing
nilai signifikansi dari variabel tersebut memiliki nilai di atas 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada mdel regresi.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara nilai
residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1) dalam model
regresi linier. Pengujian ini dilakukan menggunakan statistik Durbin-Watson, di mana
nilai hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (du)
yang terdapat dalam tabel Durbin-Watson.

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

ModelSummanﬁ

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 7912 626 Ra7 02647 1.884

a. Predictors: (Constant), Laporan Keherlanjutan, Solvabilitas, Ukuran
Perusahaan

b. DependentVariable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada jumlah sampel (n) = 44
dan jumlah variabel bebas (k) = 3, Hasil dari Uji Autokorelasi nilai DW sebesar 1,884
terletak di antara batas dU sebesar 1.6647 dan batas atas 4-dU sebesar 2,3353 atau
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(1.6647 < 1,884 < 2,3353) maka dapat disimpulkan bahwa data di atas tidak terindikasi
adanya gejala autokorelasi.

Uji Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan
antara beberapa variabel, sekaligus untuk melihat arah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021).

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 226 234 966 340
Laporan Keberlanjutan -40 70 -.320 -2.361 023
Solvahilitas 065 023 407 2814 008
Ukuran Perusahaan 001 007 01 077 939

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:
ROA =0,226 - 0,401 SRDI + 0,065 DER + 0,001 SIZE

Adapun berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: (a)
Nilai konstanta sebesar 0,226 menyatakan bahwa apabila variabel Laporan
Keberlanjutan, Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan bernilai 0 maka Kinerja Keuangan
bernilai 0,226. (b) Koefisien regresi laporan keberlanjutan sebesar - 0,401 dengan nilai
negatif menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan laporan keberlanjutan sebesar -
0,401 maka kinerja keuangan penurunan sebesar - 0,401.(c) Koefisien regresi
Solvabilitas sebesar 0,065 dengan nilai positif menyatakan bahwa apabila terjadi
kenaikan pertumbuhan perusahaan sebesar 0,065 maka Kinerja Keuangan bertambah
sebesar 0,065.(d)Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,001 dengan nilai
positif menyatakan bahwa apabila teerjadi kenaikan Ukuran Perusahaan sebesar 0,001
maka Kinerja Keuangan bertambah sebesar 0,001.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
Uji ini dapat dianalisis melalui tabel coefficients dan fokus pada nilai signifikansi dan
nilai t.
Tabel 7 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”

Laparan Kebamanutan A 170
023 407 2844
Ukuran Pesusahaar o0 00

» Dapanases variabile Xinatja Kauangan

Berikut adalah hasil dari uji T dalam penelitian ini: (a) Signifikansi laporan
keberlanjutan 0,023 < 0,05 sehingga tolak Ho terima H; yang berarti laporan
keberlanjutan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. (b) Signifikansi Solvabilitas
sebesar 0,008 < 0,05 sehingga tolak Ho terima H1 yang berarti Solvabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. (c) Signifikansi Ukuran Perusahaan sebesar
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0,939 > 0,05 sehingga terima Ho tolak Hi yang berarti Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Uji Koefisien Determminasi (R?)
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan menganalisis tabel Model Summary,
khususnya dengan memperhatikan nilai R Square. Hasil pengujian koefisien
determinasi ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summanf'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maiel [ R Square Square the Estimate Watson

1 qa1 626 587 02647 1.884

a. Predictors: (Constant), Laporan Keberlanjutan, Solvahilitas, Ukuran
Perusahaan

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Pada tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,364. Hal tersebut
menggambarkan bahwa variabel Laporan Keberlanjutan, Solvabilitas dan Ukuran
Perusahaan, mampu menjelaskan variasi Kinerja Keuangan sebesar 62,6%, sedangkan
sisanya sebesar 37,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Laporan Keberlanjutan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024, yang dapat disebabkan oleh tingginya biaya implementasi dan pelaporan
program keberlanjutan sehingga menekan laba dalam jangka pendek serta belum
optimalnya apresiasi pasar terhadap informasi non-keuangan. Namun demikian,
pengaruh negatif tersebut tidak serta-merta menghilangkan kepercayaan investor,
karena laporan keberlanjutan tetap berperan penting dalam meningkatkan
transparansi, reputasi, dan kredibilitas perusahaan, khususnya bagi investor
berorientasi jangka panjang yang mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola (ESG) sebagai bagian dari manajemen risiko dan keberlanjutan usaha. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Aning, (2024)
yang menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Muthmainnah et al,, (2024) dengan
temuan yang sama bahwa laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Selanjutnya, Pradipta, et al, (2022) mengidentifikasi hal yang sama bahwa
laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa solvabilitas yang diproyeksikan melalui
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-
2024. Temuan ini menunjukkan bahwa struktur modal yang didominasi oleh
penggunaan utang secara proporsional mampu mendorong peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Pengelolaan utang yang efektif memungkinkan perusahaan
memanfaatkan leverage untuk meningkatkan aktivitas operasional dan ekspansi usaha,
sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas dan efisiensi keuangan. Hal ini
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mengindikasikan bahwa tingkat DER yang optimal mencerminkan kemampuan
manajemen dalam menyeimbangkan risiko keuangan dengan peluang pertumbuhan
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Fachri et al., (2024) yang menyatakan
bahwa variabel solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Perusahaan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Warisi, (2024) menyatakan bahwa solvabilitas
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, Selanjutnya Padriyansyah
dan Putra (2023) solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa solvabilitas yang diproyeksikan melalui Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Temuan ini menunjukkan bahwa struktur modal yang didominasi oleh penggunaan
utang secara proporsional mampu mendorong peningkatan Kkinerja keuangan
perusahaan. Pengelolaan utang yang efektif memungkinkan perusahaan memanfaatkan
leverage untuk meningkatkan aktivitas operasional dan ekspansi usaha, sehingga
berdampak pada peningkatan profitabilitas dan efisiensi keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat DER yang optimal mencerminkan kemampuan
manajemen dalam menyeimbangkan risiko keuangan dengan peluang pertumbuhan
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Fachri et al., (2024) yang menyatakan
bahwa variabel solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Perusahaan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Warisi, (2024) menyatakan bahwa solvabilitas
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, Selanjutnya Padriyansyah
dan Putra (2023) solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Laporan keberlanjutan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan.
2. Solvabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
3. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
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